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Abstrak. Dalam kehidupan sehari-hari terdapat permasalahan yang mengandung un-
sur ketidakpastian atau keragu-raguan. Molodstov memperkenalkan sebuah teori baru
yaitu teori himpunan lembut yang digunakan untuk mengatasi unsur ketidakpastian
atau keragu-raguan. Teori himpunan lembut ini dapat dikombinasikan dengan bebe-
rapa teori seperti teori himpunan kabur yang diperkenalkan oleh Zadeh. Pada tulisan
ini akan dibahas mengenai kombinasi dari himpunan kabur hesitant diperumum dengan
teori himpunan lembut serta memperkenalkan konsep dari himpunan lembut kabur hesi-
tant diperumum. Selanjutnya diberikan operasi-operasi beserta beberapa sifatnya yang
berlaku pada himpunan lembut kabur hesitant diperumum, serta bagaimana pengap-
likasiannya dalam pengambilan suatu keputusan.

Kata Kunci: Himpunan lembut, himpunan kabur, himpunan lembut kabur, himpunan
kabur intuitionistik, himpunan lembut kabur intuitionistik, himpunan kabur hesitant,
himpunan kabur hesitant diperumum, himpunan lembut kabur hesitant diperumum

1. Pendahuluan

Prof.LL.A.Zadeh pada tahun 1965 pertama kali memperkenalkan teori baru yaitu
teori himpunan kabur. Zadeh [1] mendefinisikan suatu himpunan fuzzy atas X se-
bagai koleksi dari pasangan terurut (x,u(z)), Vo € X dimana derajat keanggotaan
u(z) € [0,1].

Molodtsov [9] juga mengusulkan suatu teori baru yang dinamakan dengan
teori himpunan lembut (soft set theory). Teori ini berguna untuk mengatasi per-
masalahan yang mengandung unsur ketidakpastian dan keragu-raguan, seperti pada
pengambilan keputusan, teori pengukuran, dan teori permainan.

Selanjutnya, Chen [12] berfikir bahwa terkadang nilai pada derajat keanggotaan
yang diberikan tidak bisa hanya satu saja dan tidak bisa hanya memperhitungkan
derajat keanggotaannya, namun derajat non keanggotaannya juga harus dipertim-
bangkan pada interval [0,1]. Oleh karena itu, Chen [12] dan kawan-kawan berdiskusi
untuk memperluas himpunan kabur hesitant (hesitant fuzzy sets) dan himpunan
kabur intuitionistik (intuitionistik fuzzy set) sehingga diperkenalkan konsep dari
himpunan kabur hesitant diperumum (generalized hesitant fuzzy sets).

Oleh sebab itu diperlukan kajian lebih lanjut mengenai gabungan dari himpunan
kabur hesitant diperumum dengan teori himpunan lembut dan memperkenalkan
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konsep dari himpunan lembut kabur hesitant diperumum (generalized hesitant fuzzy
soft sets).

2. Landasan Teori

Definisi 2.1. [7] Misalkan U adalah himpunan semesta, P(U) adalah suatu him-
punan kuasa atas U, E adalah suatu himpunan parameter dan A C E. Maka him-
punan lembut (soft set) Fa atas U adalah himpunan yang didefinisikan oleh fungsi
fa yang dapat disajikan dalam himpunan pasangan terurut

Fa = {(x, fa(e)) : 2 € B, fa € P(U)) (2.1)
dimana fa: A— P(U) sedemikian sehingga fa(x) =0 jika x ¢ A.

2.1. Himpunan Kabur Hesitant Diperumum ( Generalized
Hesitant Fuzzy Set)

Definisi 2.2. [11] Misalkan X = {z1,22, - ,Tn} suatu himpunan. Suatu him-
punan kabur hesitant diperumum G pada X dapat dinyatakan sebagai :

{WmGX}::{CJ@xGX} (2.2)

dimana h(z) dan g(x) merupakan himpunan dari beberapa nilai-nilai yang pada se-
lang [0, 1], yang menotasikan derajat keanggotaan dan non keanggotaan yang memau-
ngkinkan dari x € X pada G, dengan 0 < p;(x), vi(x) < 1, 0 < pi(z) + vi(z) <
1, 1 < i< N, =|h(z) =|g(x)], dimana p;(x) € h(z), v;(z) € g(x),Vx € X, dan
|h(x)| dinotasikan sebagai banyaknya anggota himpunan h(z). G(z) = (h(z), g(z))
disebut generalized hesitant fuzzy element atau bisa dinotasikan dengan G = (h, g).

G =

Definisi 2.3. [11] Misalkan G adalah himpunan kabur hesitant diperumum, kom-
plemen dari G dapat dinyatakan sebagai:

G(z) = U {({ri(@)}, {pa()})}-

wi(z)eh(z),vi(z)€g(x)

Definisi 2.4. [11] Diberikan dua himpunan kabur hesitant diperumum, Gp =

T T
———— 5 dan G5 = {}, maka didefinisikan beberapa operasi
{ (7 (), 1 (2)) }  Ua(2), g2(2))
sebagai berikut.

(1) G U Gala) = {(1u(a). @), i) € ba (2) U (o) | p(z) > mias(h (),
hy (@), v(2) € (91(2) U ga()) | v(x) < min(gf (2), g5 (2))}-

(2) G101 Ga(a) = L (u(z), (), () € P () U o) | a() > moimi (),
hi (2)), (@) € (91(x) U go(a)) | (x) < max(gy (2), g5 ()}

dimana notasi + menyatakan nilai terbesar dari hesitant fuzzy element dan —
menyatakan nilai terkecil dari hesitant fuzzy element.

Perhatikan nilai-nilai dari generalized hesitant fuzzy element yang berbeda-beda.
Misalkan | hps(x) | menyatakan banyaknya elemen di hjs(z). Selanjutnya, diasum-
sikan :
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(1) Semua element dari hps(z) disusun dengan urutan menaik.

(2) Jika untuk suatu z € X,| hap(x) |#] hn(z) |, maka I, = max{] hy(z) |,|
hy(x) |}. Untuk mendapatkan perbandingan antara hpr(z) dan hy(z) yang
wajar, maka dua generalized hesitant fuzzy element hps(x) dan hy(x) harus
memiliki banyaknya anggota yang sama. Jika banyaknya element hjs(z) lebih
sedikit dari hy(z), maka banyaknya anggota ditambah sampai sebanyak [..

Definisi 2.5. [11] Misalkan M dan N adalah himpunan kabur hesitant diperumum
atas X. M dikatakan generalized hesitant fuzzy subset atas N, jika untuk suatu
r € X,1<i<l,, maka pM(z) < pN(z) dan vM(z) > v (z). Dapat dinotasikan
dengan M T N.

Definisi 2.6. [11] Untuk suatu himpunan kabur hesitant diperumum G, s(h) =
1 1
Th] e don =) = 7

| h | dan | g | mewakili banyaknya elemen-elemen pada h dan g.

'Znehn adalah fungsi score dari h dan g, dimana

3. Himpunan Lembut Kabur Hesitant Diperumum (Generalized
Hesitant Fuzzy Soft Sets)

Dalam kehidupan sehari-hari terkadang sulit untuk memberikan nilai yang tepat
terhadap suatu gagasan dengan menggunakan beberapa angka yang tegas pada
interval [0.1], oleh karena itu Chen [12] dan kawan-kawan berdiskusi untuk mem-
perluas himpunan kabur hesitant (hesitant fuzzy sets dan memperkenalkan konsep
dari himpunan kabur hesitant diperumum (generalized hesitant fuzzy sets). Untuk
itu pada bab ini, akan diperkenalkan konsep dari himpunan lembut kabur hesitant
diperumum, yang merupakan gabungan dari himpunan kabur hesitant diperumum
dengan teori himpunan lembut.

Definisi 3.1. [12] Misalkan U adalah himpunan semesta, E adalah himpunan pa-
rameter, A C E dan GHFY adalah himpunan dari semua himpunan kabur hesitant
diperumum atas U, maka pasangan (é, A) disebut himpunan lembut kabur hesitant
diperumum atas U, dimana

G:A— GHFY. (3.1)

Suatu himpunan lembut kabur hesitant diperumum merupakan suatu pemetaan dari
himpunan parameter A ke GHFU . Misalkan e € A, maka é(e) merupakan peta dari
elemen e pada suatu himpunan kabur hesitant diperumum. é(e) juga dapat ditulis
sebagai,

~ x

) = { oo
dengan p;(x),v;(x) merupakan suatu HFE atas x, dimana HFE memiliki bebe-
rapa nilai-nilai derajat keanggotaan atau mon keanggotaan yang memungkinkan.
Sehingga, p;(x) adalah himpunan dari beberapa nilai-nilai yang merupakan derajat
keanggotaan dari himpunan kabur hesitant diperumum dan v;(x) adalah himpunan
dari beberapa nilai-nilai yang merupakan derajat non keanggotaan dari himpunan

xEU}, 1=1,2,---,n (3.2)

kabur hesitant diperumum.
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Definisi 3.2. [12] Suatu himpunan lembut kabur hesitant diperumum (F,A)
dikatakan himpunan lembut kabur hesitant diperumum kosong yang dinotasikan
dengan ® 4, jika hﬁ(e) () = 0 dan gﬁ(e)(ac) = 1, untuk setiap e € A.

Definisi 3.3. [12] Suatu himpunan lembut kabur hesitant diperumum (ﬁ, A)
dikatakan himpunan lembut kabur hesitant diperumum penuh yang dinotasikan den-
gan Qa, jika hﬁ(e)(a:) = 1 dan gﬁ(e)(x) = 0, untuk setiap e € A.

Definisi 3.4. [12] Suatu himpunan lembut kabur hesitant diperumum (ﬁ,A) atas
U, untuk suatu e € A dan x € U. Himpunan lembut kabur intuitionistik (F,A) atas U
dikatakan reduksi pesimis dari himpunan lembut kabur intuitionistik atas (ﬁ ,A) jika
w(x) = h};(e) (x) dan v(z) = g;;(e) (z) atas F(e), dimana notasi + menyatakan nilai
terbesar dari hesitant fuzzy element dan — menyatakan nilai terkecil dari hesitant
fuzzy element.

Definisi 3.5. [12] Suatu himpunan lembut kabur hesitant diperumum (F,A) atas
U, untuk suatu e € A dan z € U. Himpunan lembut kabur intuitionistik (F,A) atas U
dikatakan reduksi optimis dari himpunan lembut kabur intuitionistik atas (ﬁ, A) jika
w(x) = h%(e) () dan v(z) = g};(e) () atas F(e), dimana notasi + menyatakan nilai
terbesar dari hesitant fuzzy element dan — menyatakan nilai terkecil dari hesitant
fuzzy element.

Definisi 3.6. [12] Suatu himpunan lembut kabur hesitant diperumum (F,A) atas
U, untuk suatu e € A dan z € U. Himpunan lembut kabur intuitionistik (F,A) atas
U dikatakan reduksi netral dari himpunan lembut kabur intuitionistik atas (ﬁ’,A)
jika p(x) = s(hﬁ(e)(x)) dan v(zx) = s(gﬁ(e) () atas F(e), dimana notasi + meny-
atakan nilai terbesar dari hesitant fuzzy element dan — menyatakan nilai terkecil
dari hesitant fuzzy element.

3.1. Operasi pada Himpunan Lembut Kabur Hesitant Diperumum

Definisi 3.7. [12] Misalkan G(e;) =

{MmGU} dengani=1,2,---,n

dant =1,2,--- ,m. Fungsi complement dari G(e;) didefinisikan sebagai

(Gle)" =

{MQ:EU}, i=1,2,---,n (3.3)

dimana v;(x) dan p;(x) merupakan suatu HFE atas x.

Definisi 3.8. [12] Suatu Complement davj himpunan lembut kabur hesitant dipe-
rumum (G, A) yang dinotasikan dengan (G, A)¢ dapat didefinisikan sebagai

(G, A)° = (G, A), (3.4)

dimana G¢ : A — GHFV pemetaan yang mendefinisikan G¢(e) = (G(e))¢ untuk
setiap e € A.
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Deﬁniii 3.9. [12] ~Gabungan dari dua buah himpunan lembut kabur hesitant diperu-
mum (F,A) dan (G, B) atas U adalah himpunan lembut kabur hesitant diperumum
(H,C), dimana C = AU B dan untuk setiap e € C berlaku :

F(e) , jika e€ A— B,
H(e) =< Gle) , jika e € B— A,
F(e)UG(e) , jikaee ANB.

dan dinotasikan sebagai (F, A)U(G, B) = (H,C).

Definisi 3.10. [12] Irisan dari dua himpunan lembut kabur hesitant diperumum
(F, A) dan (G, B) dengan ANB # 0 atas U, adalah himpunan lembut kabur hesitant
diperumum (J, D), dimana D = AN B dan untuk setiap e € D, J(e) = F(e)NG(e).

Definisi 3.11. [12] Suatu operasi "AND” pada himpunan lembut kabur hesitant
diperumum (F,A) dan (G,B) yang dinotasikan dengan (F,A) A (G, B), dapat
didefinisikan sebagai

(F,A) A (G,B) = (J,A x B), (3.5)

dimana J(a, ) = F(a) N G(B) untuk setiap (o, B) € A x B = {(a, b)|
a €A, be B}.

Definisi 3.12. [12] Syatu operasi "OR” pada hz’mpunaNn lembutNkabur hesitant dipe-
rumum (F, A) dan (G, B) yang dinotasikan dengan (F,A)V (G, B), dapat didefin-
isikan sebagai

(F,A)V (G,B) = (0,A x B), (3.6)

dimana O(a, B) = F(a) U G(B) untuk setiap (o, ) € A x B = {(a,b)|
a€ A, be B}.

TeoreIEa 3.13. ]\{isalkan diberikan dua himpunan lembut kabur hesitant diperu-
mum (F,A) dan (G, B) atas U, maka:

(1) (F,A) U (F,A) = (F, A),

(2) (F,A) A\ (F,A) = (F, A),

(3) (F,A) U @4 = (F,A),

(4) (F,A) T Q4 =Qq, R

(5) (F,A) U (G,B)=(G,B) U (F,A),
(6) (F,A) N (G,B)=(G,B) 11 (F,A)

4. Aplikasi Himpunan Lembut Kabur Hesitant Diperumum

Chen Bin [12] memperkenalkan suatu algoritma yang digunakan untuk pengambilan
keputusan dari permasalahan dengan menggunakan tabel perbandingan dari suatu
himpunan lembut kabur yang mendasari operasi dari himpunan lembut kabur hesi-
tant diperumum. Algoritma pengambilan keputusan pada himpunan lembut kabur
hesitant diperumum dapat diberikan sebagai berikut :



(1)
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Masukkan himpunan A C E yang merupakan himpunan parameter pilihan dari
investor.

Bentuk himpunan lembut kabur hesitant diperumum.

Operasikan himpunan lembut kabur hesitant diperumum.

Mempertimbangkan reduksi dari himpunan lembut kabur intuitionistik yang
diperoleh dari himpunan lembut kabur hesitant diperumum dan disajikan
dalam bentuk tabel.

Buat tabel perbandingan dari derajat keanggotaan dan non keanggotaan dari
hasil reduksi himpunan lembuut kabur hesitant diperumum dengan entri a; =
¥b; dimana

, 1 dika >,
! 0 , jika xp < xy.

dengani=1,2,--- ;mdan j, k,t =1,2,--- ' n dan xx, x; merupakan entri-entri
pada tabel reduksi dari himpunan lembut kabur hesitant diperumum

Hitung tabel Score derajat keanggotaan dan non keanggotaan dengan mengu-
rangkan jumlah baris dan kolom pada tabel perbandingan dari derajat keang-
gotaan dan non keanggotaan .

Hitung score akhir dengan pengurangan score derajat keanggotaan dan non
keanggotaan.

Cari score maximum, jika score maximum terdapat pada baris ke-¢ maka x;
merupakan pilihan terbaik.

5. Kesimpulan

Dari pembahasan pada BAB III dan BAB IV dapat disimpulkan bahwa:

(1)
(2)

Himpunan lembut kabur hesitant diperumum merupakan perluasan dari teori
himpunan kabur hesitant diperumum dengan himpunan lembut.

Misalkan (F, A) dan (G, B) merupakan dua himpunan lembut kabur hesitant
diperumum. Berikut adalah definisi operasi-operasi pada himpunan lembut
kabur hesitant dan sifat-sifatnya:

a) Suatu komplemen dari himl)unan lembut kabur hesitant diperumum (é, A)
yang dinotasikan dengan (G, A)¢ dapat didefinisikan sebagai

(G, A)° = (G, A),

dimana G° : A — GHFV pemetaan yang mendefinisikan G¢(e) = (G(e))®
untuk setiap e € A.
b) Operasi ”AND”

(F,A)A(G,B) = (J,Ax B),

dimana J(a, 8) = F(a) N G(B) untuk setiap (a, 3) € A x B = {(a,b)|a €
A, be B}.
c¢) Operasi ”OR”

(F,A)V (G,B) = (0,A x B),
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ii.
ii.
iv.

V.
vi.

(3) Un

dimana O(a, 8) = F(a) U G(B) untuk setiap (o, 8) € A x B = {(a,b)|a €
A, be B}.

Operasi gabungan.

Gabungan dari dua himpunan lembut kabur hesitant diperumum (ﬁ, A) dan
(é, B) atas U adalah himpunan lembut kabur hesitant diperumum (I;f ,O),
dimana C' = AU B dan untuk setiap e € C berlaku:

(e) , jikaeec A— B,
(e) , jikaee B—A,
F(e)UG(e) , jikaee ANB.

dan dinotasikan sebagai (F, A) U (G, B) = (H,C).

Operasi irisan.

Irisan dari dua himpunan lembut kabur hesitant diperumum (F, A) dan
(é, B) dengan AN B # (¢ atas U, adalah himpunan lembut kabur hesitant

diperumum (J,D), dimana D = AN B dan untuk setiap e € C,J(e) =
F(e)NnG(e).

L (F,A) U (F,A) = (F,A),
(ﬁ’A) ﬁ (ﬁVA) = (ﬁaA)a
(F,A) U d, = (F,A),
(F,A) U Q4 =Qa,
(F,A) T

(G,B) = (G,B) U (F, A),

tuk mengambil suatu keputusan pada suatu permasalahan yang memper-

timbangkan beberapa nilai-nilai derajat keanggotaan dan non keanggotaan da-
pat diselesaikan dengan menggunakan himpunan lembut kabur hesitant dipe-
rumum.
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